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Abstrak

Tujuan Penelitian ini adalah (1) mengetahui kemampuan mengubah teks wawan-
cara menjadi narasi dengan model cooperative script  berbantuan lembar kerja siswa 
pada siswa kelas VII SMP, (2) mengetahui kemampuan mengubah teks wawancara 
menjadi narasi dengan model CIRC berbantuan lembar kerja siswa pada siswa ke-
las VII SMP, (3) mengetahui tingkat signifikansi perbedaan kemampuan mengubah 
teks wawancara menjadi narasi dengan model cooperative script dan model CIRC ber-
bantuan lembar kerja siswa pada siswa kelas VII SMP, (4) mengetahui model pemb-
elajaran yang lebih efektif  antara pembelajaran mengubah teks wawancara menjadi 
narasi menggunakan model cooperative script berbantuan lembar kerja siswa atau 
model CIRC berbantuan lembar kerja siswa pada siswa kelas VII SMP. Penelitian 
ini menggunakan metode eksperimen murni dengan desain kelompok pembanding 
tes awal-tes akhir beracak (randomzed  pretest-postest comparison group design). Kelas 
VII B dipilih sebagai kelompok eksperimen satu yang mendapat perlakuan meng-
gunakan model cooperative script, sedangkan kelas VII D dipilih sebagai kelompok 
eksperimen dua yang mendapat perlakuan menggunakan model CIRC. Hasil peneli-
tian menunjukkan pembelajaran mengubah teks wawancara menjadi narasi pada 
kelas VII menggunakan model CIRC lebih efektif  dibanding dengan menggunakan  
model cooperatif  script.

Abstract
The purposes of  this research (1) to find out the ability to change the interview text into narrative by us-
ing cooperative script assisted with students’ worksheet on seventh grade students of  Junior High School, 
(2) to find out the ability to change the interview text into narrative by using CIRC model assisted with 
students’ worksheet on seventh grade students of  Junior High School, (3) to find out whether or not there 
is any significant difference of  ability in changing  interview text into narrative by using cooperative script 
and CIRC assisted with students’ worksheet on seventh grade students of  Junior High School, (4) to find 
out the most effective teaching and learning model between changing the interview text into narrative by 
using cooperative script model assisted with students’ worksheet or CIRC assisted with students’ worksheet 
on seventh grade students of  Junior High School. This study uses a true experimental design with the ran-
domized pretest - posttest control group design. Class VII B have been selected as an experimental group 
that received the treatment using models cooperative script, while grade VII D selected as an experimental 
group that received treatments using models CIRC. The results showed teaching and learning changing 
the interview text into narrative in class VII using CIRC models more effective than using cooperatif  
script model .
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PENDAHULUAN
Keterampilan mengubah teks merupa-

kan keterampilan mengubah dari satu jenis teks 
menjadi jenis teks yang berbeda. Perubahan ter-
sebut hanya terjadi pada struktur teks atau pe-
nyampaian sebuah teks, sedangkan isi teks tetap 
sama.  Oleh sebab itu, pada keterampilan men-
gubah teks, siswa dituntut untuk memahami dua 
jenis teks, baik teks yang akan diubah maupun 
jenis teks tujuan. Keterampilan mengubah teks 
merupakan kompetensi dasar kelas VII pada 
kurikulum KTSP. Keterampilan mengubah teks 
pada hakikatnya termasuk dalam aspek menulis. 
Meskipun demikian, terdapat perbedaan yang 
signifikan antara keduanya. Jika dalam keteram-
pilan menulis, siswa hanya membutuhkan penge-
tahuan mengenai struktur dan ciri-ciri teks yang 
akan ditulis. Pada keterampilan mengubah teks, 
siswa harus memahami isi teks yang akan diubah 
dengan matang, sebelum mengubah teks terse-
but. Dengan kata lain, keterampilan mengubah 
teks merupakan bagian dari keterampilan menu-
lis yang lebih kompleks. 

Teks wawancara merupakan bentuk peny-
ajian informasi berupa tanya jawab antara pewa-
wancara dan narasumber (Indrawati dan Durian-
to 2007), sedangkan teks narasi adalah teks yang 
menceritakan atau menyampaikan urutan peristi-
wa secara kronologis (Hikmat dan Solihati 2013). 
Mengubah teks wawancara menjadi narasi dapat 
diartikan suatu kegiatan memaparkan suatu dia-
log atau tanya jawab dalam bentuk tulisan yang 
kronologis. Kompetensi mengubah teks wawan-
cara menjadi narasi memiliki peran penting bagi 
siswa. Mengubah teks wawancara menjadi nara-
si dapat melatih siswa dalam mengembangkan 
kemampuan menyusun kalimat dengan urutan 
yang kronologis, melatih siswa dalam membuat 
kalimat informasi yang menarik dibaca dan da-
pat mengasah kemampuan penggunaan bahasa 
yang baik dan benar. Selain itu, mengubah teks 
wawancara menjadi narasi dapat menjadi permu-
laan yang baik dalam menulis teks berita karena 
teks berita juga ditulis berdasarkan hasil wawan-
cara. Dalam mengubah teks wawancara menjadi 
narasi dibutuhkan model pembelajaran yang te-
pat sehingga dapat mengoptimalkan hasil belajar 
siswa. 

Model cooperative script merupakan pem-
belajaran aktif  yang dilakukan oleh dua orang 
siswa yang berpasangan dan bergantian seca-
ra lisan mengikhtisarkan bagian-bagian materi 
yang dipelajari (Suprijono 2011). Siswa akan le-
bih mudah dalam memahami isi wawancara dan 
hakikat teks narasi karena siswa berkolaborasi 
untuk saling membantu. Setiap siswa berusaha 

memahami materi, kemudian menjelaskan kepa-
da pasangan secara bergantian. Seperti pendapat 
Silberman (2009) yang menyatakan bahwa suatu 
mata pelajaran benar-benar dikuasai jika peserta 
didik tersebut telah mampu mengajarkan kepada 
peserta didik yang lain.  Kegiatan tersebut juga 
melatih siswa untuk bekerja sama dalam suasana 
yang menyenangkan dan penuh tanggung jawab. 

Model pembelajaranlain yang sesuai un-
tuk pembelajaran mengubah teks wawancara 
adalah model Cooperative Integrated Reading and 
Compositon (CIRC). Model ini mengutamakan 
kerja sama kelompok dan tanggung jawab tiap in-
dividu (Slavin 2010). Siswa bekerja sama dalam 
satu kelompok untuk mencapai pemahaman ber-
sama. Model pembelajaran ini membuat siswa 
tidak jenuh karena siswa harus berdiskusi untuk 
menyelesaikan tugas yang diberikan guru. Huda 
(2013) juga menyatakan bahwa dalam pembela-
jaran CIRC setiap siswa bertanggung jawab dalam 
tugas kelompok dan setiap anggota kelompok sa-
ling mengeluarkan ide yang dimiliki untuk me-
mahami suatu konsep dan menyelesaikan tugas 
sehingga terbentuk pemahaman yang bertahan 
lama. Kedua model pembelajaran tersebut me-
miliki kelebihan dan kekurangan masing-masing, 
namun keduanya merupakan model pembelaja-
ran yang mengedepankan kerja sama tim, untuk 
memperoleh pemahaman bersama dan melibat-
kan siswa secara aktif  dalam proses pembelaja-
ran. 

Penerapan model pembelajaran dapat di-
bantu dengan bahan ajar yang sesuai dengan ke-
butuhan. Pembelajaran mengubah teks wawan-
cara menjadi narasi selain membutuhkan kerja 
sama yang baik, juga membutuhkan panduan be-
rupa petunjuk dan langkah-langkah untuk meny-
elesaikan suatu tugas yang disebut LKS. LKS me-
rupakan bahan ajar cetak yang berisi tugas yang 
harus dikerjakan oleh siswa berupa petunjuk dan 
langkah-langkah (Majid 2013). Menurut penda-
pat Ozmen dan Yildirim (2005) penggunaan LKS 
dapat membuat siswa lebih aktif  dalam mengam-
bil makna dari proses pembelajaran.

Berdasarkan hal tersebut penelitian ini 
mengkaji empat masalah berikut (1) bagaimana 
kemampuan mengubah teks wawancara menjadi 
narasi dengan model cooperative script  berbantuan 
lembar kerja siswa pada siswa kelas VII SMP? (2) 
bagaimana kemampuan mengubah teks wawan-
cara menjadi narasi dengan model Cooperative In-
tegrated Reading and Compositon (CIRC) berbantu-
an lembar kerja siswa pada siswa kelas VII SMP? 
(3) bagaimana tingkat signifikansi perbedaan 
kemampuan mengubah teks wawancara menjadi 
narasi dengan model cooperative script berbantuan 
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wawancara menjadi narasi siswa kelas VII SMP 
Negeri 24 Semarang.

Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik tes.  Teknik tes 
digunakan dalam mengukur kemampuan siswa 
dalam mengubah teks wawancara menjadi nara-
si.  Intrumen yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan mengubah teks wawancara menjadi 
narasi adalah instrument tes yang berupa soal 
uraian beserta rubrik penilaian yang menunjukan 
hasil kemampuan mengubah teks wawancara 
menjadi narasi.

Teknik analisis data dalam penelitian ini 
dilakukan dalam dua tahap, yaitu uji sampel dan 
uji data akhir. Uji sampel dilakukan untuk men-
getahui kondisi awal sampel yang dipilih benar-
benar memiliki kemampuan awal yang sama atau 
tidak. Data yang digunakan adalah nilai tes awal 
pada kelas eskperimen satu dan dua. Berdas-
arkan h a s i l  penghitungan uji normalitas dan 
homogenitas sebagai uji prasyarat, data diterima 
karena data berdistribusi normal dan homogen. 
Selanjutnya, hasil dari uji-t memperlihatkan thitung 
berada pada daerah penerimaan H

o
, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan ke-
mampuan awal kedua kelas sampel sehingga sam-
pel yang telah dipilih dapat digunakan sebagai ke-
las eksperimen. 

Uji data akhir bertujuan untuk mengetahui 
data yang diperoleh dari hasil belajar atau hasil 
tes akhir berdistribusi normal dan homogen. Se-
telah data diketahui berdistribusi normal dan 
homogen selanjutnya dalakukan uji hipotesis 
menggunaan uji perbedaan dua rata-rata (uji-t) 
untuk mengetahui model pembelajaran yang le-
bih efektif  digunakan dalam pembelajaran men-
gubah teks wawancara menjadi narasi.  

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemampuan Mengubah Teks Wawancara 
Menjadi Narasi dengan Model Cooperatif  Script 
Berbantuan Lembar Kerja Siswa

Kemampuan mengubah teks wawancara 
menjadi narasi pada model cooperatif  script dapat 
dilihat dari hasil tes akhir mengubah teks wa-
wancara menjadi narasi. Rata-rata hasil tes akhir 
siswa menunjukan hasil yang baik, yaitu 79,56. 
Rata-rata tersebut sudah mencapai KKM, yaitu 
75. Jumlah siswa yang sudah tuntas sebanyak 25 
siswa dari 32 siswa berarti persentase ketuntasan 
sebesar 78,13%. 

Kemampuan mengubah teks wawancara 
menjadi narasi dengan model cooperatif  script juga 
dapat dicermati lebih rinci dengan melihat pada 
rata-rata penilaian atau skor yang dicapai setiap 

lembar kerja siswa dan model Cooperative Integ-
rated Reading and Compositon (CIRC) berbantuan 
lembar kerja siswa pada siswa kelas VII SMP? 
(4) manakah yang lebih efektif  antara pembela-
jaran mengubah teks wawancara menjadi narasi 
menggunakan model cooperative script berbantuan 
lembar kerja siswa atau model Cooperative Integ-
rated Reading and Compositon (CIRC) berbantuan 
lembar kerja siswa pada siswa kelas VII SMP?

Berkaitan dengan masalah tersebut, pene-
litian ini bertujuan untuk mendeskripsi kemam-
puan mengubah teks wawancara menjadi narasi 
setelah pembelajaran dengan model cooperative 
script dan CIRC berbantuan lembar kerja. Serta 
mendeskripsikan tingkat signifikansi perbedaan 
kemampuan mengubah teks wawancara menja-
di narasi dengan model cooperative script dan mo-
del Cooperative Integrated Reading and Compositon 
(CIRC) berbantuan lembar kerja, dan terakhir 
mendeskripsikan model pembelajaran yang lebih 
efektif.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode eks-

perimen murni dengan desain kelompok pem-
banding tes awal-tes akhir beracak (randomzed  
pretest-postest comparison group design). Menurut 
Sukmadinata (2013) desain ini terdiri atas dua 
kelas eksperimen yang dipilih secara acak dan di-
berikan tes awal dan tes akhir.

Populasi dalam penelitian ini adalah ke-
mampuan mengubah teks wawancara menjadi 
narasi seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 24 
Semarang tahun ajaran 2015/2016, yang terdiri 
atas delapan kelas dengan jumlah tiap siswa da-
lam satu kelas kurang lebih 32 siswa. Alasan dipi-
lihnya kelas VII di SMP Negeri 24 Semarang ka-
rena kelas VII di SMP N 24 Semarang memiliki 
kemampuan yang homogen, dibuktikan dengan 
data nilai rata-rata tiap kelas tidak jauh berbe-
da. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kelas VII B dan kelas VII D SMP Negeri 
24 Semarang. Kelas VII B digunakan sebagai ke-
las eksperimen 1 yang diberi perlakukan dengan 
menggunakan model cooperative script berbantuan 
lembar kerja siswa, sedangkan kelas VII D se-
bagai kelas eksperimen 2 yang diberi perlakuan 
dengan menggunakan model CIRC berbantuan 
lembar kerja siswa. Sampel tersebut dipilih secara 
acak atau random karena populasi sudah bersifat 
homogen.

Terdapat dua variabel dalam penelitian ini, 
yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel 
bebas dalam penelitian ini, yaitu model coopera-
tive script dan model CIRC, sedangkan variabel 
terikatnya adalah kemampuan mengubah teks 
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leh nilai terendah sebesar 63 dan nilai tertinggi 
adalah 91. Berikut ini dipaparkan rentang nilai 
siswa mengubah teks wawancara menjadi narasi 
beserta penggolongan kategori dalam frekuensi 
nilai pada tabel 2.

Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa persen-
tase tertinggi adalah pada kategori baik, yaitu 
40,63% artinya kemampuan siswa dalam mengu-
bah teks wawancara menjadi narasi dengan mo-
del cooperatif  script termasuk dalam kategori baik.

Kemampuan Mengubah Teks Wawancara 
Menjadi Narasi dengan Model CIRC Berban-
tuan Lembar Kerja Siswa

Kemampuan mengubah teks wawancara 
menjadi narasi pada model CIRC dapat dilihat 
dari hasil tes akhir mengubah teks wawancara 

aspek beserta persentasenya sehingga dapat di-
ketahui aspek yang masih kurang dikuasai siswa 
dan aspek yang sudah dikuasai siswa. Penjabaran 
skor rata-rata tiap aspek beserta persentasenya 
dapat dilihat pada tabel 1. 

Secara umum kemampuan mengubah teks 
wawancara menjadi narasi dengan pembelajaran 
model cooperatif  script cukup baik dilihat dari jum-
lah ketuntasan siswa yang lebih banyak daripada 
siswa yang belum tuntas. Persentase kemampu-
an yang dicapai dalam tiap aspek penilaian juga 
menunjukan bahwa pembelajaran dengan mo-
del cooperatif  script cukup baik digunakan dalam 
pembelajaran mengubah teks wawancara menja-
di narasi. 

Berdasarkan hasil analisis data pada kelas 
dengan perlakuan model cooperatif  script dipero-

Tabel 1. Kemampuan Mengubah Teks Wawancara Menjadi Narasi pada Model Cooperatif  Script 
Ditinjau dari 8 Aspek Penilaian

No Aspek Skor ideal Postes

Rata-rata Persentase (%)
1 Kesesuaian Isi 20

17.5 87.5
2 Penggunaan Kalimat Tidak Langsung 16

14.1 88.3
3 Diksi 16

11.9 74.2
4 Kohesi 12

9.0 75.0
5 Kelengkapan Struktur 12

8.3 69.5
6 Urutan Cerita 12

9.5 78.9
7 Ejaan & Tanda Baca 8

6.2 77.3
8 Kerapian Tulisan 4

3.1 76.6

Tabel 2. Frekuensi Nilai Kemampuan Mengubah Teks Wawancara menjadi Narasi Model Cooperative 
Script

No Interval Nilai Frekuensi Presentase (%) Kategori
1 85-100 12 37.50 Sangat Baik
2 75-84

13 40.63 Baik
3 60-74

7 21.87 Cukup Baik
4 0-59

0 0 Kurang
Jumlah 32 100

Tabel 3. Kemampuan Mengubah Teks Wawancara Menjadi Narasi pada Model CIRC Ditinjau dari 8 
Aspek Penilaian

No Aspek Skor ideal Postes

Rata-rata Persentase (%)
1 Kesesuaian Isi 20

17.3 86.7
2 Penggunaan Kalimat Tidak Langsung 16

14.9 93.0
3 Diksi 16

13.0 81.3
4 Kohesi 12

9.3 77.3
5 Kelengkapan Struktur 12

8.9 74.2
6 Urutan Cerita 12

10.3 85.9
7 Ejaan & Tanda Baca 8

6.6 82.0
8 Kerapian Tulisan 4

2.9 73.4
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menjadi narasi. Rata-rata siswa menunjukan ha-
sil yang baik, yaitu 83,22 dengan jumlah siswa 
yang tuntas sebanyak 24 siswa dari 32 siswa se-
hingga persentase ketuntasan 75%. 

Kemampuan siswa dalam mengubah teks 
wawancara menjadi narasi dengan model CIRC 
juga dapat dicermati lebih rinci dengan melihat 
pada rata-rata penilaian atau skor yang dicapai 
setiap aspek beserta persentasenya sehingga da-
pat diketahui aspek yang masih kurang dikuasai 
siswa dan aspek yang sudah dikuasai siswa. Pen-
jabaran skor rata-rata tiap aspek dapat dilihat 
pada tabel 3.

Dari penjabaran tiap aspek tersebut dapat 
disimpulkan bahwa persentase kemampuan yang 
dicapai dalam tiap aspek penilaian menunjukan 
pembelajaran dengan model CIRC cukup baik 
digunakan dalam pembelajaran mengubah teks 
wawancara menjadi narasi. Hanya ada dua as-
pek yang memperoleh persentase dibawah 75%, 
yaitu aspek kelengkatapan struktur dan kerapian 
tulisan. 

Berdasarkan hasil analisis data pada kelas 
yang telah diberi perlakuan dengan model CIRC 
diperoleh nilai terendah sebesar 68 dan nilai ter-
tinggi adalah 97. Nilai-nilai siswa dalam mengu-
bah teks wawancara menjadi narasi digolongkan  
dalam beberapa kategori pada tabel 4. 

Persentase siswa dengan kategori sangat 
baik setelah pembelajaran dengan model CIRC 
melebihi 50%, artinya kemampuan mengubah 
teks wawancara menjadi narasi dengan perlaku-
an model CIRC mendapat hasil yang sangat me-

muaskan. 

Tingkat Signifikansi Perbedaan Kemampuan 

Mengubah Teks Wawancara Menjadi Narasi 
antara Model Cooperatif  Script dan Model CIRC

Sebelum menguji tingkat signifikansi per-
bedaan kemampuan mengubah teks wawancara 
menjadi narasi data akhir perlu diuji normalitas 
dan homogenitas untuk mengetahui data akhir 
berdistribusi normal dan homogen atau tidak. 
Berdasarkan hasil penghitungan dengan program 
SPSS 16.0 untuk kelas eksperimen 1 dan kelas 
eksperimen 2 diperoleh hasil uji normalitas se-
perti pada tabel 5.

Tabel 5 menunjukan nilai signifikansi 

kelas cooperative script 0,175 > 0,05 maka  
diterima, artinya data awal kelas eksperimen 1 
berdistribusi normal dan menunjukan nilai signi-

fikansi kelas CIRC 0,20 > 0,05 maka  dite-
rima, artinya data awal kelas eksperimen 2 juga 
berdistribusi normal.

Setelah kedua kelas dikatakan normal se-
lanjutnya diuji apakah kedua kelas tersebut ho-
mogen atau tidak. Hasil uji homogenitas data 
akhir menggunakan uji F yang hasilnya dapat 
dilihat pada tabel 6 sebagai berikut.

Tabel 6 memperlihatkan nilai F
hitung

 = 
1,196 < F

tabel
 = 2,048, yang berarti bahwa varians 

antara kedua kelas sampel sama (homogen). 
Hasil uji normalitas dan homogenitas me-

nunjukan bahwa data akhir mengubah teks wa-
wancara menjadi narasi berdistribusi normal dan 
homogen. Oleh karena itu, data dapat diuji lebih 
lanjut untuk mengetahui tingkat signifikansi per-
bedaan kemampuan mengubah teks wawancara 
menjadi narasi dengan menggunakan uji perbe-
daan dua rata-rata (uji t). Hasil uji perbedaan dua 
rata-rata dapat dilihat pada tabel 7. 

Tabel 4. Frekuensi Nilai Kemampuan Mengubah Teks Wawancara menjadi Narasi dengan Model 
CIRC

No Interval Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori
1 85-100 17 53.12 Sangat Baik
2 75-84

7 21.88 Baik
3 60-74

8 25.00 Cukup Baik
4 0-59

0 0.00 Kurang
Jumlah 32 100

Tabel 5 Hasil Uji Normalitas Data Tes Akhir Kelas Eksperimen 1 dan Eksperimen 2
Cooperative Script CIRC

n 32 32
Sign. 0,175 0,200
Kriteria Data Normal Data Normal

Tabel 6 Hasil Uji Homogenitas Data Akhir 

Data Kriteria

Nilai Tes Awal Kelas Sampel 1,196 2,048 Data homogen
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Tabel 7 memperlihatkan bahwa nilai t
hi-

tung
 = ˗1,781 < t

tabel
 = 1,669, yang berarti bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas 
dengan pembelajaran model cooperative script dan 
model  CIRC . Kemampuan kelompok CIRC da-
lam mengubah teks wawancara menjadi narasi 
lebih baik dibanding kelompok cooperative script. 
Dengan demikian, dapat dapat disimpulkan bah-
wa terdapat perbedaan yang signifikan antara 
pembelajaran dengan model cooperative script dan 
model  CIRC.

Model Pembelajaran yang Efektif Digunakan 
dalam Pembelajaran Mengubah Teks Wawan-
cara Menjadi Narasi

Kelas yang diberi perlakuan dengan mo-
del cooperative script memperoleh rata-rata sebesar 
79,56, sedangkan kelas yang diberi perlakuan den-
gan model CIRC memperoleh rata-rata 83,22. Dari 
hasil rata-rata menunjukan kelas dengan perlaku-
an model CIRC lebih tinggi dibandingkan dengan 
model cooperative script. Hasil tersebut juga dibuk-
tikan dengan uji perbedaan dua rata-rata yang ter-
dapat dapat pada tabel 4.16 pada subab sebelum-

nya dengan hasil  

 =1,669 maka 

 diterima dan  ditolak, yang berarti ra-
ta-rata nilai kemampuan mengubah teks wawan-
cara menjadi narasi siswa pada kelas yang meng-
gunakan model CIRC (kelas eksperimen 2) lebih 
baik daripada rata-rata nilai kemampuan mengu-
bah teks wawancara menjadi narasi siswa pada 
kelas yang menggunakan model cooperative script 
(kelas eksperimen 1). Dengan demikian, dapat 
dapat disimpulkan bahwa model CIRC berban-
tuan lembar kerja siswa lebih efektif  digunakan 
dalam pembelajaran mengubah teks wawancara 
menjadi narasi.

Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukan kemampuan 

siswa dalam mengubah teks wawancara menjadi 
narasi setelah diberikan perlakuan model coope-
rative script  memiliki rata-rata sebesar 79,56 den-
gan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 25 siswa 
dengan presentase 78,13%, jumlah siswa dalam 
kategori sangat baik (85-100) adalah 12 dengan 
presentase 37,50%. Kemampuan mengubah teks 
wawancara menjadi narasi cukup baik dipenga-

ruhi oleh aktivitas siswa yang positif  ketika men-
gikuti pembelajaran, namun jika dibandingkan 
dengan kemampuan siswa setelah diberikan per-
lakuan menggunakan model CIRC rata-rata kelas 
dengan model cooperative script lebih rendah hal 
ini disebabkan jumlah anggota kelompok yang 
hanya dua orang tersebut menyebabkan kurang-
nya ide-ide penggunaan kalimat yang tepat un-
tuk unsur pendahuluan dan peleraian, meskipun 
di dalam proses pembelajaran, struktur tersebut 
sudah didiskusikan bahkan ditambah penjelasan-
nya oleh guru. Kemampuan mengubah teks wa-
wancara menjadi narasi setelah diberikan perla-
kuan dengan model CIRC memperoleh rata-rata 
sebesar 83,22 dengan jumlah yang tuntas sebany-
ak 24 siswa dengan presentase 75%, jumlah siswa 
dalam kategori sangat baik (85-100) adalah 17 
dengan presentase 53,12%. Kemampuan mengu-
bah teks wawancara menjadi narasi dengan mo-
del CIRC dalam kategori baik karena pembagian 
tugas dalam model ini jelas, jika dua orang mem-
baca teks maka dua yang lain akan menyimak 
dengan seksama. Selain itu, ide-ide yang keluar 
dalam pembelajaran dengan model CIRC lebih 
banyak karena siswa berdiskusi dengan 4 orang 
sehingga hasil menulis teks narasi pun menjadi 
lebih kreatif. Siswa juga lebih tertarik karena tu-
gas individu tidak terlalu berat.

Hasil analisis uji t menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas 
dengan pembelajaran model cooperative script dan 
CIRC. Kemampuan kelompok CIRC dalam men-
gubah teks wawancara menjadi narasi lebih baik 
dibanding kelompok cooperative script. Selisih rata-
rata nilai kemampuan mengubah teks wawancara 
menjadi narasi pada pembelajaran model coope-
ratif  script sebesar 79,56 dan pada pembelajaran 
model CIRC sebesar 83,22. Kedua rata-rata ter-
sebut dalam kriteria berbeda secara signifikan. 
Kemampuan mengubah teks wawancara menjadi 
narasi dengan model CIRC dapat berbeda seca-
ra signifikan dengan penerapan model cooperati-
ve script salah satunya disebabkan karena dalam 
pembelajaran yang menggunakan model CIRC 
ini, para siswa merencanakan, merevisi, dan 
menyunting karangan mereka dengan kolabo-
rasi yang erat dengan teman satu tim. Oleh ka-
rena itu, keberhasilan model ini dapat terwujud 
karena terjalin kerjasama yang baik dalam tim. 
Dengan kata lain, siswa benar-benar menerapkan 

Tabel 7. Uji Perbedaan Dua Rata-rata Mengubah Teks Wawancara Menjadi Narasi

Model n
Ra ta -
rata

varians t
hitung

t
tabel

Kriteria

Cooperatif  Script 32 79.56 64.42
˗1.781 1.669

Ada perbedaan signifi-
kanCIRC 32 83.22 73.47
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lima unsur model pembelajaran kooperatif  seper-
ti yang dikemukakan oleh Lie (2008), yaitu (1) 
saling ketergantungan positif, (2) tanggung jawab 
perseorangan, (3) tatap muka, (4) komunikasi an-
taranggota, dan (5) evaluasi proses kelompok. 

Hasil belajar siswa setelah pembelajaran 
dengan model cooperatif  script jauh di bawah ke-
las dengan perlakuan model CIRC karena pen-
gembangan teks narasi dengan model ini masih 
di bawah standar minimal disebabkan anggota 
kelompok yang hanya dua siswa menyebabkan 
kurangnya ide-ide dalam pengembangan struk-
tur teks narasi. Pada hasil belajar dengan model 
cooperatif  script beberapa siswa juga masih meng-
gunakan kalimat langsung dalam teks narasi. Ber-
beda dengan hasil belajar dengan model CIRC, 
pengembangan struktur teks narasi lebih mende-
kati ketuntasan karena banyaknya ide yang ber-
munculan dari anggaota kelompok yang terdiri 
atas empat siswa. Setelah pembelajaran dengan 
model CIRC hasil belajar siswa juga menunjukan 
kepemahaman dalam penggunaan kalimat tidak 
langsung sebagai teks narasi yang lebih baik dari 
kelas dengan model cooperatif  script. (Huda 2013) 
juga menyatakan bahwa dalam pembelajaran 
CIRC setiap siswa bertanggung jawab dalam tu-
gas kelompok dan setiap anggota kelompok sa-
ling mengeluarkan ide sehingga hasil teks narasi 
pada kelas dengan pembelajaran model CIRC 
lebih baik baik dalam penyusunan kronologis 
peristiwa maupun dalam pembuatan bagian pen-
dahuluan teks narasi. Pemahaman konsep siswa 
juga terbukti lebih tahan lama terlihat dari hasil 
teks narasi setelah pembelajaran tidak ada lagi 
yang menggunakan kalimat langsung. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan 
model CIRC lebih efektif  digunakan dalam pem-
belajaran mengubah teks wawancara menjadi na-
rasi siswa kelas VII SMP N 24 Semarang.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pem-

bahasan penelitian, maka dapat ditarik simpulan 
sebagai berikut. (1) Kemampuan mengubah teks 
wawancara menjadi narasi dengan model coope-
ratif  script berbantuan lembar kerja siswa mempe-
roleh rata-rata sebesar 79,56. Jumlah siswa yang 
tuntas sebanyak 25 siswa sehingga persentase ke-
tuntasan sebesar 78,13%. (2) Kemampuan men-
gubah teks wawancara menjadi narasi dengan 

model CIRC berbantuan lembar kerja siswa mem-
peroleh rata-rata sebesar 83,22. Jumlah siswa 
yang tuntas sebanyak 24 siswa sehingga persen-
tase ketuntasan sebesar 75%. (3) Ada perbedaan 
yang signifikan rata-rata kemampuan mengubah 
teks wawancara menjadi narasi antara model 
pembelajaran cooperatif  script dan model CIRC. 
Ditunjukan dari hasil uji perbedaan dua rata-rata 
(uji t) yang diperoleh nilai t

hitung
 = 1,781 > t

tabel
 = 

1,669, yang berarti bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan antara kelas dengan pembelaja-
ran model cooperative script dan CIRC. (4) Model 
pembelajaran CIRC berbantuan lembar kerja sis-
wa lebih efektif  digunakan dalam pembelajaran 
mengubah teks wawancara menjadi narasi siswa 
kelas VII SMP N 24 Semarang.
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